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Abstract

Corporate Social Responsibility Practice, intellectual capital  and corporate financial performance 
are the main issues of the research. The aims of the current research are to prove the effect of Cor-
porate Social Responsibility Practice on Corporate Financial Performance with IC as a mediating 
variable. All companies listed in Indonesian Stock Exchange, from 2012-2014  are the population 
of the research. The total of research samples are 21 companies with 63 annual reports conduc-
ted by using purposive sampling method. Data analysis used is warpPLS version 4.0 with direct 
effect models and indirect effect models. The research findings indicated that Corporate Social 
Responsibility Practice positively and significantly affected to Intellectual Capital, Corporate Soci-
al Responsibility Practice positively and significantly affected to Corporate Financial Performance, 
Intellectual Capital positively and significantly affected to Corporate Financial Performance and 
Intellectual Capital mediated the effect of Corporate Social Responsibility Practice to Corporate Fi-
nancial Performance. The practical implication of the research is to give suggestions to all  compa-
nies about  the role of Corporate Social Responsibility Practice and intellectual capital  to increase 
Corporate Financial Performance. It can be used to companies to increase the Corporate Financial 
Performance.

Keywords: Corporate Social Responsibility Practice, Intellectual Capital, Corporate Financial 
Performance.

I. PENDAHULUAN
Keberadaan	 perusahaan	 dapat	 membe-

rikan	 dampak	 positif	 maupun	 negatif	 bagi	
masyarakat	di	sekelilingnya.	Dampak	positif	
yang	dapat	dirasakan	dari	keberadaan	per-
usahaan	 bagi	 lingkungan	 sekelilingnya	 an-
tara	 lain:	menciptakan	 lapangan	pekerjaan,	
meningkatkan	pendapatan	negara	dari	pun-
gutan	 pajak,	 memberikan	 sumbangan	 bagi	
lingkungan	sekitar,	dan	sebagainya.	Namun	
demikian,	 masyarakat	 sekeliling	 perusaha-
an	 juga	 akan	 merasakan	 dampak	 negatif	
dari	perusahaan,	seperti	polusi	udara,	keru-
sakan	lingkungan,	kebisingan,	dan	lainnya.	
Lapindo	 dan	 Freeport	 adalah	 contoh	 kasus	
kerusakan	lingkungan	yang	sampai	saat	ini	
belum	selesai	masalahnya.	Fenomena	ini	se-
harusnya	 memberikan	 pandangan	 kepada	
perusahaan	 untuk	 lebih	memperluas	 tang-
gungjawabnya.	 Tanggungjawab	 dimaksud	
adalah	tanggungjawab	sosial	dan	lingkungan	
(Corporate Social Responsibility Practice).

Dilema	 perusahaan	 akan	 terjadi	 ketika	
kegiatan	Corporate Social Responsibility Prac-
tice	 diimplementasikan.	 Jika	 kegiatan	 ini	
memberikan	pengaruh	positif	untuk	memak-

simalkan	 laba	 sehingga	 kinerja	 keuangan	
meningkat,	maka	perusahaan	akan	menga-
lokasikan	 lebih	 banyak	 sumberdaya	 dalam	
kegiatan	tersebut.	Sebaliknya,	 jika	kegiatan	
memberikan	 pengaruh	 negatif	 maka	 peru-
sahaan	 akan	 lebih	 berhati-hati	 (Lin,	 et. al., 
2015).		

Pandangan	 akademisi	 terdahulu	meng-
anggap	 bahwa	 investasi	 berlebihan	 yang	
dilakukan	 dalam	 kegiatan	 Corporate Social 
Responsibility	akan	mengurangi	peluang	un-
tuk	memanfaatkan	sumber	daya	dalam	me-
maksimalkan	keuntungan	(Friedman,	1970).	
Kondisi	ini	memicu	konflik	kepentingan	an-
tar	pemangku	kepentingan	(Barnett,	2007).	

Sebaliknya,	 berdasarkan	 perspektif	 te-
ori	pemangku	kepentingan,	 investasi	dalam	
kegiatan	Corporate Social Responsibility Prac-
tice	 dapat	 meningkatkan	 hubungan	 antara	
perusahaan	dan	pemangku	kepentingan,	se-
hingga	dapat	membantu	perusahaan	menga-
mankan	sumberdaya	yang	dikendalikan	oleh	
pemangku	kepentingan	(Bitecktine	&	Haack,	
2015;	Tu	&	Huang,	2015).	Selain	itu,	berda-
sarkan	 pandangan	 berbasis	 sumber	 daya,-
sumber	 daya	 perusahaan	 sangat	 berharga,	
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langka,	 mudah	 ditiru,	 dan	 tidak	 dapat	 di-
gantikan	 (Barney,	1991).	Jika	sumber	daya	
ini	 dialokasikan	 untuk	 kegiatan	 Corporate 
Social Responsibility Practice,	maka	kegiatan	
tersebut	akan	memperbaiki	 citra	dan	 repu-
tasi	perusahaan	di	mata	publik(Orlitzky,	et. 
al.,	2003;	Brown	&	Dacin,	1997),	meningkat-
kan	daya	tarik	terhadap	karyawan,	mening-
katkan	kepercayaan	pelanggan	 (Greening	&	
Tuban,	2000),	dan	akibatnya	dapat	mening-
katkan	 keunggulan	 kompetitif	 (Al	 Sharairi,	
2005)	 dan	meningkatkan	 kinerja	 keuangan	
perusahaan	(Bird,	et. al.,	2007).	

Pernyataan	tersebut	sejalan	dengan	Hart	
(1995),	bahwa	berdasar	pandangan	berbasis	
sumber	daya	hal	ini	akan	menjadi	tantangan	
dari	lingkungan	yang	mau	tak	mau	memak-
sa	perusahaan	untuk	mengembangkan	sum-
ber	daya	tidak	berwujud,	yang	akan	menjadi	
sumber	 keunggulan	 kompetitif.	 Pandangan	
ini	berasumsi	bahwa	Intellectual capital  me-
mediasi	 hubungan	 antara	 Corporate Social 
Responsibility Practice	dan	kinerja	keuangan	
(Lin,	et. al., 2015).

Konsisten	dengan	pandangan	teoritis	da-
lam	 literatur	 sebelumnya,	 hasil	 empiris	 se-
belumnya	 juga	menunjukkan	hasil	yang	be-
ragam.	 Beberapa	 ilmuwan	 mengungkapkan	
bahwa	Corporate Social Responsibility Practice 
berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	keuang-
an	perusahaan	(Bird,	et. al., 2007),	sementara	
yang	 lain	melaporkan	hubungan	negatif	 an-
tara	 Corporate Social Responsibility Practice 
dan	 kinerja	 keuangan	 (Barnett	 &	 Solomon,	
2006;	Babalola,	2012;	Orlitzky,	2003;	Jensen,	
2002,).	 Hubungan	 antara	 Corporate Social 
Responsibility Practice	 dan	 kinerja	 keuang-
an,	menyiratkan	hal	yang	tidak	teridentifikasi	
dan	membingungkan	(Surroca,	2010).

Untuk	menjelaskan	sudut	pandang	teo-
ritis	yang	kontradiktif	dan	hasil	empiris	yang	
tidak	konsisten	dalam	literatur,	beberapa	pe-
neliti	 telah	 berusaha	memasukkan	 variabel	
lain,	 seperti	 biaya	 periklanan,	 biaya	R	&	D	
(McWilliams	&	Siegel,	2000),	dan	tingkat	per-
tumbuhan	 industri	 (Russo	 &	 Fouts,	 1997).	
Sedangkan	penelitian	lain	telah	menggali	le-
bih	lanjut	efek	terbalik	dari	kinerja	keuangan	
pada	Corporate Social Responsibility Practice 
(Surroca,	2010).	

Pentingnya	 hubungan	 corporate social 
responsibility practicedan	 corporatefinancial 
performance,	serta	hasil	penelitian	sebelum-
nya	 yang	 kontradiktive	 penelitian	 ini	 akan	
menguji	kembali	hubungannya	dengan	me-
masukkan	 intellectual capital	 sebagai	 varia-
bel	mediasi.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder 
Theory)
Hubungan	antara	pemangku	kepenting-

an	 dan	 informasi	 yang	 diterima	 dijelaskan	
dalam	 teori	 ini	 (Hill	 dan	 Jones	 (1992).	 De-
ngan	 demikian,	 membangun	 dan	 memper-
tahankan	 hubungan	 baik	 dengan	 para	 pe-
mangku	 kepentingan	 harus	 dilakukan	 oleh	
perusahaan	(Freeman	dan	Vea,	2001).	Tanpa	
partisipasi	 dari	 para	 pemangku	 kepenting-
an	 diyakini	 bahwa	 perusahaan	 tidak	 akan	
dapat	bertahan	lama,	karena	pemangku	ke-
pentingan	adalah	sebuah	elemen	sosial	dan	
lingkungan.	 Semakin	 kuat	 para	 pemangku	
kepentingan	maka	perusahaan	harus	sema-
kin	beradaptasi	dengan	para	pemangku	ke-
pentingan,	Grey,	et. al.	(2005).	

2.2 Resource Based Theory
Chang	et. al., 2011	menjelaskan	bahwa	

resource based theory merupakan	 kemam-
puan	perusahaan	untuk	merakit	dan	meng-
kombinasikan	 sumber	 daya	 yang	 tepat	 un-
tuk	mencapai	keunggulan	kompetitif.	Kinerja	
yang	 optimal	 dan	 keunggulan	 kompetitif	
akan	dicapai	oleh	perusahaan	jika	perusaha-
an	memiliki	sumber	daya	dan	pengetahuan	
yang	dikelola	dengan	baik	serta	memiliki	ke-
unikan	yang	tidak	dimiliki	oleh	perusahaan	
yang	 lain.	 Sehingga	 mampu	 menciptakan	
nilai	bagi	perusahaan.	Lev	(1987)	berpenda-
pat	 bahwa	 untuk	 memperoleh	 keunggulan	
kompetitif	dan	kinerja	yang	optimal	dengan	
mengakuisisi,	menggabungkan	dan	menggu-
nakan	aset-aset	penting.

2.3 Praktek Tanggungjawab Sosial 
Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility Practice)
Intinya	konsep	Corporate Social Responsi-

bility Practice	 mencerminkan	 seluruh	 kewa-
jiban	 perusahaan	 kepada	 pemangku	 kepen-
tingan	 internal,	 termasuk	 pemegang	 saham,	
karyawan,	 dan	 pemangku	 kepentingan	 eks-
ternal,	 seperti	 pelanggan,	 pemasok,	 dan	ma-
syarakat	(Orlitzky,	et. al., 2011).	Berdasarkan	
sudut	pandang	 teori	pemangku	kepentingan,	
bertahan	 di	 lingkungan	 sosial,	mendapatkan	
legitimasi,	 dan	 mengamankan	 sumber	 daya	
sehingga	 mengharuskan	 perusahaan	 untuk	
berusaha	keras	membangun	dan	memelihara	
hubungan	dengan	pemangku	kepentingannya	
(Russo	&	Perrinni,	2010).	Hubungan	yang	baik	
dengan	pemangku	kepentingan	akan	tercapai	
nilai	 positif	 mempengaruhi	 kinerja	 keuang-
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an	 dalam	 jangka	 panjang	 (Brown	&	 Forster,	
2013).	Misalnya,	membangun	pabrik	baru	ini	
lebih	mudah	bagi	 perusahaan	 yang	memiliki	
hubungan	baik	dengan	pemangku	kepenting-
an	dan	masyarakat,	ketika	pabrik	dibangun,	
akan	mengurangi	biaya	akibat	peraturan	pe-
merintah,	 atau	 bahkan	 mencapainya	 keri-
nganan	 pajak	 dari	 pemerintah	 (Parmar,	 et. 
al., 2010).	 Umumnya,	 perusahaan	 dengan	
tingkat	Corporate Social Responsibility Practice 
yang	tinggi	cenderung	lebih	atraktif	 terhadap	
karyawan	dan	memiliki	tingkat	turnover	yang	
rendah	terhadap	karyawan	baru,	sehingga	me-
ngurangi	biaya	perekrutan	dan	pelatihan	kar-
yawan	(Albinger	&	Freeman,	2000).	

2.4 Intellectual Capital
Secara	umum,	para	peneliti	mengidenti-

fikasi	 tiga	elemen	utama	dari	 IC,	 yaitu:	hu-
man capital	 (HC),structural capital	 (SC),	dan	
customer capital(CC)	 (Bontis	 et. al.,	 2001).	
IC™	 adalah	 metode	 yang	 dikembangkan	
oleh	Pulic,	1998,	untuk	menyajikan	informa-
si	 tentang value creation efficiency	dari	aset	
berwujud	dan	aset	 tak	berwujudyang	dimi-
liki	oleh	perusahaan.	Metode	IC™	mengukur 
intellectual capital	 dengan	 cara	menghitung 
value added yang	dihasilkan	dari	 tiga	kom-
binasi	rasio	yaitu	value added of capital em-
ployed (VACA),	 value added human capital 
(VAHU)	 dan	 structural capital value added 
(STVA).	VACA	merupakan	indikator	dari	VA	
yang	 diciptakan	 oleh	 satu	 unitphysical ca-
pital. Kontribusi	 yang	 diberikan	 dari	 setiap	
rupiah	atas	investasi	HC	terhadap	VA	orga-
nisasi	yang	direpresentasikan	oleh	karyawan	
melalui individual knowledge stock adalah 
penjelasan	 dari	 VAHU.	 Sedangkan	 STVA,	
merupakan	 kontribusi	 yang	 diberikan	 dari	
setiap	rupiah	SC	dalam	penciptaan	nilai.

2.5 Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja	keuangan	merupakan	gambaran	

keberhasilan	perusahaan	yang	mengukurda-
ri	kualitas	laba	yang	dihasilkan	perusahaan.	
Tolok	 ukur	 kualitas	 laba	 dapat	 dilihat	 dari	
analisis	 rasio	 keuangan.	 Rasio-rasio	 dalam	
pengukuran	 kinerja	 keuangan	 perusaha-
an	dapat	dihitung	melalui:	Return on assets 
(Corporate Financial Performance),	Return on 
Equity (ROE),	 revenue growth,	 dan	 produk-
tivitaspegawai	(Chen	et al, 2005). Alat	peng-
ukuran	kinerja	perusahaan	pada	penelitian	
ini	menggunakan	Return on assets	(Corpora-
te Financial Performance).	Alasan	pengguna-
an	alat	pengukuruan	kinerja	 ini	adalah	ka-
rena	 adanya	 kepentingan	 penelitian	 untuk	

mengetahuipengaruh	 Corporate Social Res-
ponsibility Practice	dan	Intellectual Capital	se-
bagai	aset	tidak	berwujud	yang	dimiliki	oleh	
perusahaan	dalam	menghasilkan	return bagi	
perusahaan.

2.6 Pengembangan Hipotesis
Perspektif	 teori	 pemangku	 kepentingan	

menyatakan	bahwa	investasi	dalam	kegiatan	
Corporate Social Responsibility Practice	dapat	
meningkatkan	hubungan	antara	perusahaan	
dan	pemangku	kepentingan,	sehingga	dapat	
membantu	perusahaan	mengamankan	sum-
berdaya	 yang	 dikendalikan	 oleh	 pemangku	
kepentingan	 (Bitecktine	&	Haack,	2015;	Tu	
&	 Huang,	 2015).	 Berdasarkan	 pandangan	
berbasis	sumber	daya,	sumber	daya	perusa-
haan	yang	berharga,	langka,	sulit	ditiru,	dan	
tidak	 dapat	 digantikan	 bisa	 berkontribusi	
pada	pencapaian	keunggulan	kompetitif	per-
usahaan	 (Barney,	 1991).	 Jika	 sumber	daya	
ini	 dialokasikan	 untuk	 kegiatan	 Corporate 
Social Responsibility Practice,	maka	kegiatan	
tersebut	akan	memperbaiki	 citra	dan	 repu-
tasi	perusahaan	di	mata	publik	(Orlitzky,	et. 
al.,	2003;	Brown	&	Dacin,	1997),	meningkat-
kan	daya	tarik	terhadap	karyawan,	mening-
katkan	kepercayaan	pelanggan	 (Greening	&	
Tuban,	2000),	sebagai	akibatnya	dapat	me-
ningkatkan	keunggulan	kompetitif	(Al	Shara-
iri,	2005)	dan	meningkatkan	kinerja	keuang-
an	perusahaan	(Bird,	et. al.,	2007).Corporate 
Social Responsibility Practice meningkatan ki-
nerja ekonomi perusahaan (Titisari & Alviana, 
2012).	Dengan	 investasi	 yang	berhubungan	
dengan	Corporate Social Responsibility Prac-
tice	 perusahaan	 akan	meningkatkan	modal	
intelektualnya.	

Kegiatan	Corporate Social Responsibility 
Practice	dilakukan	untuk	menjalin	hubung-
an	perusahaan	dengan	karyawan,	masyara-
kat	 sekitar,	 lingkungan	 sekitar	 dan	 untuk	
memperbaiki	 tata	 kelola	 perusahaan,	 se-
hingga	pengeluaran	biaya	perusahaan	akan	
meningkat,	 yang	 mengakibatkan	 pergeser-
an	 fokus	perusahaan	dari	memaksimalisasi	
nilai	 pemegang	 saham	 terhadap	 kemajuan	
kepentingan	 para	 pemangku	 kepentingan	
yang	 lebih	 luas.	 Namun	 demikian,	 hal	 ter-
sebut	 akan	 memberikan	 efek	 positif	 terha-
dap	kinerja	perusahaan	(Preston	&	Bannom,	
1997).	 Kegiatan	 Corporate Social Responsi-
bility Practice	 akan	 berkontribusi	 terhadap	
pengembangan	 citra	 perusahaan	 sehingga	
dapat	meningkatkan	produktivitas	karyawan	
(Greening	&	Tuban,	2000).	

IC	merupakan	 salah	 satu	 sumber	 daya	
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tidak	berwujud	terpenting	dalam	menghasil-
kan	nilai	perusahaan	 (Ethiraj,	et. al., 2005; 
Haas	 &	 Hansen,	 2005).	 Carmeli	 &	 Tishler	
(2004)	menyatakan	bahwa	nilai	sebuah	per-
usahaan	 adalah	 fungsi	 investasi	 dari	 intel-
lectual capital  .	Beberapa	peneliti	menyim-
pulkan	bahwa	dibandingkan	dengan	sumber	
daya	lainnya,	 intellectual capital  adalah	sa-
lah	satu	sumber	utama	yang	memiliki	keung-
gulan	 kompetitif	 (Bontis,	 2001).	 Nuryaman	
(2015)	menemukan	 IC	memiliki	 efek	 positif	
pada	nilai	perusahaandan	berdampak	positif	
pada	profitabilitas	sehingga	berdampak	posi-
tif	padanilai	pasar	dan	kinerja	keuangan	dan	
dapat	 menjadi	 indikator	 kinerja	 keuangan	
masa	depan.

Dari	 penelitian	 sebelumnya	 diketahui	
bahwa	 temuan	 perihal	 pengaruh	 langsung	
Corporate Social Responsibility Practice	 ter-
hadap	 kinerja	 perusahaan	 cenderung	 tidak	
konsisten	 dan	 beragam.	 Namun	 demikian,	
investasi	 dalam	 kegiatan	 Corporate Social 
Responsibility Practice	 tidak	 hanya	 berpe-
ngaruh	 langsung	 terhadap	 kinerja	 perusa-
haan,	 tetapi	 juga	 memiliki	 pengaruh	 tidak	
langsung	terhadap	kinerja	keuangan	melalui	
beberapa	variabel	mediasi,	karena	sifat	yang	
mendasari	konsep	Corporate Social Responsi-
bility Practice	 (McWilliams	 &	 Siegel,	 2000).	
Hasil	ini	menyiratkan	bahwa	hubungan	an-
tara	Corporate Social Responsibility Practice 
dan	kinerja	perusahaan	akan	dimediasi	oleh	
beberapa	variabel	lain	(Surroca,	et. al., 2010).		
Mc	Williams	&	Siegel,	2000;	Surroca,	et. al., 
2010;	Lin,	et. al., 2015)	menyatakan	bahwa	
perusahaan	 yang	 berinvestasi	 di	 kegiatan	
Corporate Social Responsibility Practice	akan	
meningkatkan	modal	intelektual	sebuah	per-
usahaan,	 yang	karenanya	akan	meningkat-
kan	kinerja	perusahaan.

Hipotesis	penelitian	 ini	 dirumuskan	 se-
bagi	berikut:	
H1:	 Corporate Social Responsibility Practice 

berpengaruh	positif	dan	signifikan	terha-
dap	Intellectual Capital

H2:	Corporate Social Responsibility Practice 
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 ter-
hadap	Corporate Financial Performance

H3:	 Intellectual Capital berpengaruh	 positif	
dan	signifikan	terhadap	Corporate Finan-
cial Performance

H4:	 Intellectual Capital memediasi	pengaruh	
Corporate Social Responsibility Practi-
ce terhadap	 Corporate Financial Perfor-
mance

III. METODE PENELITIAN
Perusahaan-perusahaan	 yang	 terdaftar	

di	 Bursa	 Efek	 Indonessia	 (BEI)	 adalah	 po-
pulasi	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini.	
Agar	memperoleh	sampel	sesuai	dengan	ha-
rapan	penelitian,	metode	purposive sampling 
dengan	kriteria	sampel	 (1)	perusahaan	per-
bankan	yang	terdaftar	di	BEI	untuk	periode	
tahun	2012-2014	(2)	kurs	mata	uang	rupiah	
digunakan	di	dalam	penyajian	laporan	keu-
angan	 serta	mempunyai	 data	 yang	 lengkap	
terkait	dengan	penelitian.

Pengukuran	 Corporate Social Responsi-
bility Practicedalam	 penelitian	 ini	 menggu-
nakan	total	biaya	Corporate Social Responsi-
bility Practice yang	dikeluarkan	oleh	perusa-
haan	 dalam	 satu	 periode.	 Pengukuran	 	 IC	
dalam	penelitian	ini	sesuai	dengan	yang	di-
kembangkan	oleh	Public	(1998):
VA =	OUT	–	IN………… (1)
VACE	 =	VA/CE……..……. (2)
VAHC =	VA/HC…………… (3)
VASC	 =	SC/VA…………… (4)
ICTM = VACE + VAHC + VASC… (5)

OUT		=	 total	penjualan	dan	pendapatan	lain
IN		 =	 beban	dan	biaya-biaya	(selain	beban	

karyawan)
CE	 =	 dana	 yang	 tersedia	 (ekuitas,	 laba	

bersih)
HC	 =	 beban	Karyawan
SC	 =	 selisih	antara	VA	dengan	HC

Corporate Financial Performance	 meru-
pakan	 cerminan	 kinerja	 perusahaan	 dalam	
menghasilkan	keuntungan	dari	sumber	daya	
(aset)	yang	dimilikinya.	Pengukuran	Corpora-
te Financial Performance	menggunakan	rasio	
antara	laba/rugi	bersih	yang	dihasilkan	per-
usahaan	terhadap	total	aset	yang	digunakan	
perusahaan.	Teknik	analisis	yang	di	gunakan	
adalah PLS-SEM	dengan	menggunakan	apli-
kasi	warpPLS	versi	4.0.

IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh	 dari		

Indonesia Capital Market Directory (ICMD)	
2014,dari	496	perusahaan	yang	listing	di	BEI	
terdapat	tiga	puluh	delapan	perusahaan	ber-
gerak	di	sektor	perbankan.	Berdasarkan	kri-
teria	pengambilan	sampel	sebanyak	21	bank	
memenuhi	kriteria.	Observasi	selama	tahun	
2012-2014	sebanyak	63	annual report. Daf-
tar	sampel	tersaji	pada	tabel 1 (lampiran).
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4.1 Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Practice terhadap 
intellectual capital  
Hasil	pengujian	terhadap	Corporate Soci-

al Responsibility Practice	 yang	 tersaji	dalam	
tabel	2	(lampiran),	diperoleh	hasil	signifikan-
si	sebesar	<0,001	danpada	nilai	b	(koefisien	
jalur)	 bernilai	 positif	 sebesar	 0,441.	Hal	 ini	
berarti	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	dan	
signifikan	antara	Corporate Social Responsi-
bility Practice	 terhadap	 intellectual capital. 
Dari	hasil	 tersebut	dapat	disimpulkan	bah-
wa	pengujian	yang	dilakukan	dapat	meneri-
ma	hipotesis	pertama.	Semakin	tinggi	biaya	
Corporate Social Responsibility Practice	yang	
dikeluarkan	 oleh	 perusahaan,	 maka	 akan	
menaikkan	 nilai	 intellectual capital  .	 Hasil	
penelitian	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	
Lin,	 et. al.,	 2015	 yang	 dapat	membuktikan	
bahwa	Corporate Social Responsibility Practi-
ce	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	in-
tellectual capital.	Artinya	semakin	meningkat	
Corporate Social Responsibility Practice maka 
intellectual capital  akan	semakin	meningkat.

4.2 Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Practice terhadap 
Corporate Financial Performance 
Hasil	 pengujian	 Corporate Social Res-

ponsibility Practice	terhadap	Corporate Finan-
cial Performance	pada	tabel	2	(lampiran),	di-
peroleh	hasil	signifikansi	sebesar	<0,001	dan	
pada	nilai	 b	 (koefisien	 jalur)	 bernilai	 positif	
sebesar		0,339.	Hal	ini	berarti	bahwa	terda-
pat	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	
Corporate Social Responsibility Practice	 ter-
hadap	Corporate Financial Performance.	Ha-
sil	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	peng-
ujian	 mampu	 menerima	 hipotesis	 kedua.
Nilai	 koefisien	 jalur	 untuk	Corporate Social 
Responsibility Practice	terhadap	Corporate Fi-
nancial Performance	diperoleh	nilai	koefisien	
jalur	positif	sebesar	0,339,	yang	memberikan	
pengertian	 bahwa	 semakin	 tinggi	Corporate 
Social Responsibility Practice	 yang	 dikeluar-
kan	oleh	perusahaan,	maka	nilai	Corporate 
Financial Performance	 juga	 semakin	 tinggi.
Temuan	penelitian	ini	mendukung	penelitian	
Lin,	et. al., 2015;	Ariantini,	et. al., 2017; Su-
ciwati,	et. al., 2016;	Yudharma,	et. al., 2016; 
dan	Bird,	2007.

4.3 Pengaruh Intellectual capital 
terhadap Corporate Financial 
Performance
Pada	 tabel	 2	 (lampiran),	hasil	 pengujian	

Intellectual capitalterhadapCorporate Financi-

al Performance	diperoleh	hasil	signifikansi	se-
besar	<0,001	dan	pada	nilai	b	(koefisien	jalur)	
bernilai	positif	sebesar		0,360.	Hal	ini	berarti	
bahwa	terdapat	pengaruh	positif	dan	signifi-
kan	antara	 intellectual capital  terhadap	Cor-
porate Financial Performance.	Dari	hasil	terse-
but	dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	pengujian	
mampu	menerima	hipotesis	ketiga.Nilai	koefi-
sien	jalur	untuk	intellectual capital  terhadap	
Corporate Financial Performance	 mempunyai	
nilai	positif	sebesar	0,360,	yang	memberikan	
pengertian	 bahwa	 semakin	 tinggi	 nilai	 Intel-
lectual capital,	maka	semakin	tinggi	pula	Cor-
porate Financial Performance.	Hasil	penelitian	
ini	sejalan	dengan	penelitian	Lin,	et. al., 2015; 
Ariantini,	 et. al.,	 2017;	 Faradina	 &	 Gayatri,	
2016.

4.4 Intellectual capital Memediasi 
Corporate Social Responsibility 
Practice terhadap Corporate 
Financial Performance
Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	

koefisien	 direct effect Corporate Social Res-
ponsibility Practice	 terhadap	 Corporate Fi-
nancial Performance	(jalur	c)	pada	model	(1);	
Gambar	 1	 adalah	 sebesar	 0,460	 dan	 signi-
fikan.	 Hasil	 estimasi	 model	 (2);	 Gambar	 2	
menunjukkan	koefisien	indirect effect Corpo-
rate Social Responsibility Practice	 terhadap	
Corporate Financial Performance	turun	men-
jadi	 0,339	 namun	 tetap	 signifikan.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bentuk	partial mediation atau 
dengan	kata	lain	 Intellectual capitalmemedi-
asi	 secara	 parsial	 pengaruh	Corporate Soci-
al Responsibility Practice	terhadap	Corporate 
Financial Performance.	Bentuk	partial media-
tion ini	menunjukkan	bahwa	 Intellectual ca-
pitalbukan	satu-satunya	pemediasi	hubung-
an	 Corporate Social Responsibility Practice 
terhadap	 Corporate Financial Performance. 
Hasil	pada	Tabel	2	(lampiran)	menunjukkan	
bahwa	persyaratan	untuk	pengujian	media-
si	telah	terpenuhi	yaitu	koefisien	jalur	a,	b,	
dan	c	signifikan	dengan	masing-masing	nilai	
koefisien	 adalah	 sebesar	 0,441;	 0,360;	 dan	
0,339.	Temuan	penelitian	ini	sejalan	dengan	
hasil	penelitian	dari	Lin,	et. al., 2015.

V. SIMPULAN, KETERBATASAN 
PENELITIAN, DAN SARAN
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 Corporate 

Social Responsibility Practice	berpengaruh	po-
sitif	 signifikan	 terhadap	 Corporate Financial 
Performance	 dan	 Intellectual capital memedi-
asi	 hubungan	Corporate Social Responsibility 
Practice	dan	Corporate Financial Performance. 
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Hal	ini	mengindikasikan	masyarakat	semakin	
melihat	 aktivitas	Corporate Social Responsibi-
lity Practice	dalam	menggunakan	produk	per-
bankan	sehingga	pada	akhirnya	semakin	me-
ningkatkan	 Corporate Financial Performance. 
Dalam	pelaksanaan	Corporate Social Responsi-
bility Practice	diperlukan	Intellectual capital	se-
hingga	Corporate Social Responsibility Practice 
yang	 di	 jalankan	 perusahaan	 sesuai	 dengan	
yang	di	harapkan	dan	pada	akhirnya	mening-
katkan	Corporate Financial Performance. 

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keter-
batasan	yaitu:	1)	nilai	adjusted R square	dari	
ketiga	model	penelitian	terlalu	kecil,	2)	sampel	
yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 hanya	
perusahaan	perbankan	dengan	periode	peng-
amatan	tiga	tahun.	Berdasarkan	keterbatasan	
tersebut	maka	saran	untuk	penelitian	di	masa	
mendatang	adalah:	1)	menambahkan	variabel	
yang	lain	sangat	disarankan	untuk	penelitian	
berikutnya,	2)	dapat	memilih	jenis	perusahaan	
yang	berbeda	dalam	pemilihan	sampel	peneli-
tian	 terutama	perusahaan	yang	 lebih	sensitif	
terhadap	kegiatan	CSRP.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Daftar Sampel
NO. KODE NAMA BANK

1. AGRO PT.	BRI	Agroniaga,	Tbk

2. BAEK PT.	Bank	Ekonomi	Raharja,	Tbk

3. BBCA PT.	Bank	Central	Asia,	Tbk

4. BBKP PT.	Bank	Bukopin,	Tbk

5. BBNI PT.	Bank	Negara	Indonesia,	Tbk

6. BBNP PT.	Bank	Nusantara	Parahyangan,	Tbk

7. BBRI PT.	Bank	Rakyat	Indonesia,	Tbk

8. BBTN PT.	Bank	Tabungan	Negara	(Pesero),	Tbk

9. BDMN PT.	Bank	Danamon	Indonesia,	Tbk

10. BJBR PT.	Bank	Pembangunan	Daerah	Jawa	Barat,	Tbk

11. BMRI PT.	Bank	Mandiri	(Persero),	Tbk

12. BNII PT.	Bank	Internasional	Indonesia,	Tbk

13. BSIM PT.	Bank	Sinarmas,	Tbk

14. BSWD PT.	Bank	Swadesi,	Tbk

15. BTPN PT.	Bank	Tabungan	Pensiunan	Nasional,	Tbk

16. BVIC PT.	Bank	Victoria	International,	Tbk

17. INPC PT.	Bank	Artha	Graha	Internasional,	Tbk

18. MEGA PT.	Bank	Mega,	Tbk

19. PNBN PT.	Bank	Pan	Indonesia,	Tbk

20. SDRA PT.	Bank	Woori	Saudara	Indonesia,	Tbk

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis: Pengaruh Mediasi

Jalur
Direct Effect Indirect Effect

Remark
Coefficient p-value Coefficient p-value

CSRP	IC 0, 441 <0,001 H1	is	accepted

IC		CFP 0,360 <0,001 H2	is	accepted

CSRP	CFP 0,461 <0,01 0,339 <0,001 H3	is	accepted

Indikator Model Fit
Average	Path	Coefficient	(APC) 0,461 <0,001 0,380 <0,001
Average	R-square	(ARS) 0,212 0,006 0,261 0,001
Average	 Variance	 Inflation	
Factor	(AVIF)

1,000 1,128

Sumber:	Hasil	olahan	warpPls	(2017)

Catatan:	*,	**,	and	***	menunjukkan	tingkat	signifikansi	(one-tailed)	at	the	0,10;	0,05;	
and	0,01.
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Gambar 1. Model Pertama : Pengujian Pengaruh Mediasi 
(Pengaruh Langsung Corporate Social Responsibility Practice terhadap Corporate 

Financial Performance)

Gambar 2. Model Kedua: Pengujian Pengaruh Mediasi
(Pengaruh Tidak Langsung Corporate Social Responsibility Practice terhadap 

Corporate Financial Performance Melalui IC)
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